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kupersembahkan karya desain ini

dengan segala hormat dan baktiku
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amien!.
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KATA PENGANTAR

Segala puji hanya kepada Allah Adza Wajalla, Tuhan semesta alam. Dengan
mengucap syukur kepada-Nya, akhirnya tugas akhir karya disain ini bisa diselesaikan
sesuai dengan tengat waktu yang telah diberikan kepada penulis. Selama proses
penyusunan tugas akhir, tidak terhingga dukungan yang telah penulis terima dari
semua pihak yang begitu peduli, baik dari keluarga tercinta, sahabat, dan para staf
pengajar Program Studi Disain Komunikasi Visual. Semoga semua yang telah
diberikan menjadi pijakan berarti untuk bekal perjalanan berikutnya.

Bermula dari keinginan untuk turut melestarikan peninggalan sejarah dan
keinginan untuk menyumbangkan sedikit ilmu yang telah di dapat selama di bangku
kuliah, penulis mencoba memberikan saran berupa bentuk karya desain untuk
beberapé bagian saja dari desain informasi yaitu sistem pemanduan dan layanan
informasi publik. Dengan desain informasi yang baik selain sebagai alat komunikasi
visual untuk mendapat efektifitas dan efisiensi dalam transmisi informasi dengan
desain informasi ini juga diharapkan menjadi alat untuk meningkatkan image dan
citra Museum Konperensi Asia Afrika, tidak hanya sebagai situs tetapi juga sebagai
wahana rekreasi dengan nilai-nilai edukasional dari sejarah yang menyertainya. Oleh
karena itu penulisan karya desain ini semoga termasuk ke dalam apa yang dinamakan
konstribusi positif dalam melestarikan dan mengembangkan Museum konperensi
Asia Afrika sebagai situs sejarah dan sarana untuk pengembangan ilmu pengetahuan

dan kebudayaan.
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Yogyakarta, January 2007

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

Bandung merupakan salah satu kota tujuan pariwisata yang diminati
wisatawan domestik maupun mancanegara. Wisatawan datang untuk berkunjung ke
Bandung karena Bandung memiliki berbagai macam tujuan wisata yang cukup
menarik. Wisata yang cukup terkenal adalah wisata kuliner, wisata yang berbasis
pada wisata belanja dan makanan. Tidak hanya wisata kuliner, Kota Bandung
memiliki berbagai jenis wisata lain, seperti wisata alam, wisata sejarah dan budaya,
wisata hiburan, dan lain sebagainya, termasuk di dalamnya wisata heritage yaitu
wisata yang berbasis peninggalan bersejarah dan bangunan tua.

Perkembangan Kota Bandung terus beranjak naik seiring dengan kemajuan
arus informasi, teknologi, ekonomi, serta sosial dan budaya yang secara langsung
maupun tidak langsung mempengaruhi sektor pariwisata. Untuk mempertahankan
cksistensi dan perkembangan sektor pariwisata, Pemerintah Kota Bandung perlu
melakukan perubahan untuk mempertahankan jumlah wisatawan yang berkunjung ke
Bandung. Salah satu cara adalah dengan mengembangkan jenis objek wisata lain
agar kota Bandung tetap bisa menarik minat wisatawan.

Pemerintah Kota harus jeli dan kreatif memanfaatkan potensi Edga, "E\Qg

\ \%‘[\0!‘!
dijadikan objek wisata alternatif. Pengembangan wisata hertlfg/ \.W)_,g;a §{

A '{;’ "
\.

berbasis peninggalan sejarah dan bangunan tua merupakan salah ga‘m 1ay
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mempertahankan eksistensi Bandung sebagai kota tujuan wisata. Di antara bangunan
cagar budaya dan peninggalan sejarah di Bandung, salah satunya adalah Gedung
Merdeka yang kini dijadikan museum. Di tempat ini, 51 tahun lalu konferensi
bertaraf internasional untuk Bangsa-bangsa di belahan Benua Asia dan Benua Afrika
pernah dilaksanakan dan menjadi yang pertama kalinya diselenggarakan bangsa
Indonesia.

Pengembangan wisata sejarah dan budaya dilakukan Pemerintah Kota
Bandung atas kesadaran akan pemanfaatan potensi kota untuk dijadikan objek wisata
alternatif yang menarik dan bersifat edukasional. Selain itu untuk mendukung visi
Dinas Pariwisata Kota Bandung yaitu Kota Bandung sebagai kota tujuan wisata dan
kota idaman' dan dengan misinya yaitu:

1. Mendorong perwujudan Kota Bandung sebagai Kota Wisata dan Kota

Seni Budaya.

2. Mendorong terwujudnya Kondisi lingkungan yang kondusif untuk
pengembangan kepariwisataan dan kebudayaan, serta pengembangan
investasi.

3. Mendorong perwujudan potensi daerah dan masyarakat dengan
memperkuat identitas kelokalan.

4. Meningkatkan Kualitas pelayanan dan kualitas aparatur.

5. Mendorong pengembangan kemitraan.

6. Mendorong promosi kepariwisataan kota bandung;

" hitp://www.bandung.go.id/index.php?fa=dilemtek.detail&id=10
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Pengembangan pariwisata tidak dapat dilakukan hanya dengan melalui
strategi promosi saja, melainkan perlu ditunjang dengan ditingkatkannya citra, mutu,
serta pelayanan kepariwisataan. Pelayanan kepariwisataan melibatkan beberapa
sistem yang berlaku dalam sebuah objek wisata. Salah satu sistem yang utama adalah
sistem informasi. Sistem informasi bisa diartikan sebagai kesatuan dengan elemen
informasi termasuk cara merancang, mengaktifkan, menangani, memelihara dan
memanfaatkan informasi.” Suatu informasi mempunyai beberapa fungsi yaitu® :

1. Menambah pengetahuan.

2. Mengurangi ketidakpastian.

3. Mengurangi resiko kegagalan,

4. Mengurangi keanckaragaman atau variasi yang tidak diperlukan.

5. Memberi standar atau aturan, ukuran dan keputusan yang menentukan
pencapaian sasaran tujuan.

Untuk keperluan transmisi informasi tersebut, diperlukan suatu perancangan
grafis desain informasi. Desain informasi diperlukan untuk presentasi visual dari
berbagai macam data dan informasi ke dalam bentuk simbol korporat atau sebuah
sistem yang menjelaskan secara temporal, dari properti lingkungannya. Desain
informasi sebagai cara penyampaian informasi untuk keperluan properti lingkungan
bisa berupa sistem grafis mandiri yang terdiri dari beberapa bentuk grafis yang
dihubungkan dengan karakteristik atau properti yang sama dan disusun untuk

mengkomunikasikan seluruh informasi.

*Taufik Rochim, Sistem Informasi, (Bandung: ITB, 2002), hal. 1.
*Eddy Sutanto, Sistem Informasi Manajemen, (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hal.11.
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2. Rumusan Masalah

Pengoptimalan fungsi fasilitas dan informasi pelayanan publik di lokasi objek
wisata Museum Konperensi4 Asia Afrika adalah untuk mempermudah pengunjung
pada saat melakukan ekplorasi di objek wisata. Informasi dapat dimanfaatkan untuk
membantu dan memandu pengunjung di dalam objek wisata bahkan dapat untuk
menambah pengetahuan tentang objek yaitu Museum Konperensi Asia Afrika. Usaha
pengoptimalan tersebut dipandang penting karena sistem informasi yang ada di
Museum Konperensi Asia Afrika belum dapat dikatakan baik dalam memenuhi
pelayanan publik seperti tidak maksimalnya sistem pemanduan seperti signage
system yang terdapat di dalam museum, dan kurangnya media desain informasi yang
ditujukan untuk pelayanan informasi dan penunjukkan fungsi fasilitas di sana.

Dari beberapa hal tersebut di atas dan melihat semua kepentingan dan
kebutuhan yang ada, diperoleh beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menciptakan desain informasi untuk Museum Konperensi Asia
Afrika menjadi suatu sistem yang terpadu, dengan pemilihan media yang
tepat sehingga proses komunikasi baik untuk pemanduan dan transmisi
informasi lainnya bisa lebih efektif dan efisien?

2. Bagaimana mengkomunikasikan dan menampilkan Museum Konperensi Asia

Afrika sebagai objek wisata sejarah dan budaya ke dalam perancangan

“*Pemakaian hurup ‘p’ pada kata ‘Konperensi Asia Afrika’ digunakan untuk menyatakan
tempat dan selalu diawali kata Museum seperti Museum Konperensi Asia Afrika, keterangannya dapat
dilihat pada bab II, halaman 19, bagian Nama, Status, dan Sifat Museum Konperensi Asia Afrika.
Pemakaian huruf ‘" pada kata ‘Konferensi’ sebagai kata benda yang selanjutnya dipakai untuk
menunjukkan rapat atau pertemuan untuk berunding atau bertukar pendapat mengenai suatu masalah
yang dihadapi bersama, seperti penyelenggaraan Konferensi Asia Afrika.
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dengan suatu konsep yang mempunyai keselarasan hubungan dan keserasian
antara visual yang ditampilkan dengan objek yang diwakilinya?

3. Bagaimana menciptakan bentuk visual yang estetis ke dalam media desain
informasi yang dapat mewakili karakter dan nilai-nilai yang terkandung pada

objek wisata sejarah dan budaya Museum Konperensi Asia Afrika?

3. Tujuan Perancangan

Tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan desain informasi Museum
Konperensi Asia Afrika Bandung, adalah :

1. Menghasilkan sebuah desain komunikasi visual yang selain mempunyai nilai
estetika lebih namun tetap mampu menjadi alat komunikasi yang efektif dan
efisien.

2. Memberikan pelayanan informasi publik agar pengunjung mendapatkan
kemudahan dalam menuju dan menelusuri lokasi Objek yaitu Museum
Konperensi Asia Afrika;

3. Memberikan informasi kepada wisatawan yaﬁg berkunjung ke Museum
Konperensi Asia Afrika, baik itu dengan sistem pemanduan atau informasi
lainnya yang dikemas ke dalam media desain informasi.

4. Perancangan ini diarahkan untuk menciptakan identitas visual yang khas dari
objek wisata sejarah dan budaya Museum Konperensi Asia Afrika yang

tercermin dalam media perancangan.
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5. Tkut memberikan konstribusi dalam meningkatkan citra positif objek Wisata
Museum Konperensi Asia Afrika dan memberikan daya tarik bagi

wisatawan yang berkunjung.

4. Ruang Lingkup Perancangan

Jangkauan wilayah kegiatan komunikasi pada perancangan ini adalah untuk
keperluan di dalam objek Museum Konperensi Asia Afrika Bandung.

Lingkup proyek yang akan dikerjakan adalah merancang bentuk komunikasi
visual untuk pemanduan, transmisi dan layanan informasi publik di Museum
Konperensi Asia Afrika Bandung yang termasuk ke dalam sebuah sistem yang

dinamakan dengan Desain Informasi.

5. Metodologi Perancangan

Agar terwujud perancangan yang efektif dan komunikatif, maka diperlukan
langkah-langkah vang sistematis. Rangkaian metode perancangan yang dibuat
diterapkan melalui pendekatan deduktif yaitu dari hal yang umum ke masalah/hal
yang khusus. Lokasi pengumpulan data adalah pada objek Museum Konperensi Asia

Afrika Bandung.

5.1. Materi Perancangan

Adapun materi dalam perancangan desain informasi Museum Konperensi
Asia Afrika Bandung dibagi menjadi dua kategori yaitu subjek perancangan dan

objek perancangan:
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1.

5.2.

Subjek Perancangan
" Dalam Tugas Akhir ini subjek yang diangkat adalah perancangan
desain informasi yang meliputi sistem pemanduan dan bentuk lain dari
transmisi informasi untuk pelayanan publik, yang disesuaikan dengan konsep
desain.
Objek Perancangan
Objek dari perancangan desain informasi ini adalah Objek Wisata

Sejarah Museum Konperensi Asia Afrika Bandung, Jawa Barat.

Metode Perancangan

Setiap tahapan dari proses desain adalah membantu kita untuk dapat

menemukan sebuah solusi yang terbaik dari permasalahan yang kita hf;‘udapi.5

Langkah atau tahapan dari proses desain yang bisa ditempuh adalah sebagai berikut’:

ks

A

Problem: Menentukan dan memahami permasalahan yang dihadapi.

Research Data: Mendapatkan informasi/hal-hal yang berhubungan dengan
permasalahan yang dihadapi. Informasi atau data bisa didapat dengan
pencarian sendiri, dari orang lain, dan dari rekaman informasi lainnya.
Organized Data: Menyusun informasi ke dalam urutan prioritas.

Evaluate Data: Informasi yang telah dikumpulkan kemudian digunakan untuk
memecahkan masalah.

Mode of Communication: Memilih bentuk penyampaian informasi dapat

dengan bentuk grafis, literal, ataupun numerik.

*Des Parker, Basic Graphic Communication, (Shout Melbourne: The Macmillan Companny

of Australia PTY LTD, 1981), hal,10

SIbid, hal,10-13.
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6. Ideas: Mengembangkan dan menggambarkan informasi tersebut kedalam
bentuk visual yang tepat.

7. Decide: Memilih solusi terbaik dari pengembangan ide untuk memecahkan
masalah.

8. Final Answer: Menentukan pilihan yang tepat, hasil dari penuangan ide
kreatif ke sebuah desain yang merupakan sebuah solusi yang jelas.
Gambar berikut di bawah ini adalah merupakan diagram dari alur/tahapan

proses desain seperti yang telah diterangkan di atas.

RESEARCH ORGANIZE EVALUATE
PROBLEM | L e
DATA DATA . DATA
yourself other recorded SELECT MODE OF
people | |information COMMUNICATION
GRAPHIC | | LITERAL | | NUMERICAL
DRAW R le— BEETCH
SOLUTION [ BOLUTION IDEAS
sympor | | EXPLANATORY | | STATISTICAL || || ORTHOGRAPHIC || PICTORIAL
DIAGRAM DIAGRAM DRAWING DRAWING

Bagan 1: Tahapan Proses Desain

Sumber: Basic Graphic Communication, 1981
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Semua komunikasi grafis, harus dapat dideskripsikan sebagai jawaban dari

empat pertanyaan dasar Ws dan Hs':

14

2.

What?: seperti apa sesuatu itu dapat terlihat? (berupa penampakan fisik);
Where?: Dimana lokasi atau letak untuk penempatan desain tersebut?;

How?: Bagaimana desain itu bisa berfungsi?;

How much?: Berapa banyak kuantitas/variasi suatu desain dan perubahan dari
kenaikan atau penurunan penetapan tujuan perancangan sebuah desain?

Seperti pada gambar di bawah ini yang menjelaskan bahwa komunikasi grafis

merupakan penjabaran dari pertanyaan What/Apa, Where/Di mana, How/Bagaimana,

dan How much/Berapa Banyak.

GRAPHIC COMMUNICATION
l
[ [ | I
WHAT WHERE HOW HOW MUCH
A l ] L
> e
AYR ST ®
LA i I
»5 N e ﬁ ﬁ ﬁ
T - )
BILL ST AT Counting
Person Location To sit h Units

Bagan 2: Komunikasi Grafis

Sumber: Basic Graphic Communication, 1981

'Ibid, hal. Ix.
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5.3. Metode Penulisan Perancangan

Dalam perancangan desain informasi Museum Konperensi Asia Afrika
Bandung, metode penulisan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan ini
merupakan urutan untuk memudahkan dalam perancangan mulai dari pendahuluan,
inventarisasi dan analisa data, konsep, hingga ke proses desain, seperti penjelasan
dan keterangan di bawabh ini:

1. Pendahuluan.

Menentukan bagian-bagian atau hal yang berkaitan dan mendasari

Perancangan Desain Informasi Museum Konperensi Asia Afrika Bandung.

Pada bagian pendahuluan dapat di bagi lagi menjadi sub-sub bagaian

seperti:

a. [Latar Belakang Masalah
Uraian umum yang menjadi fenomena umum yang berkaitan dengan
pariwisata, sistem informasi dan objek wisata tersebut.

b. Rumusan Masalah
Menentukan arah serta pokok permasalahan yang mendasari
perancangan.

¢. Lingkup Perancangan
Menentukan batasan-batasan atau ruang lingkup perancangan.

d. Tujuan Perancangan
Hasil yang hendak dicapai dalam perancangan.

e. Metode Perancangan

Metodologi serta urutan langkah perancangan secara sistematis.

10
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2. Inventarisasi dan Analisa Data
Data lapangan dari perancangan desain informasi Museum Konperensi Asia
Afrika Bandung berupa informasi mengenai objek perancangan yaitu
Museum Konperensi Asia Afrika Bandung. Data yang telah dikumpulkan
kemudian diidentifikasi dan dianalisa untuk menjawab pertanyaan dari
rumusan masalah, disintesa dengan landasan teori yang selanjutnya dijadikan
acuan untuk menentukan konsep desain.
3. Konsep Desain
Pengembangan ide ke dalam bentuk visual perlu dilakukan melalui tahapan
yang ditentukan yaitu tahapan Perencanaan Media dan Perencanaan Kreatif.
Perencanaan-perencanaan tersebut dijadikan panduan dalam melakukan
proses perancangan dan visualisasi.
a. Perencanaan Media
Menentukan pilihan media atau bahan yang akan digunakan dalam
perancangan seperti Tujuan Media, Strategi Media, Program Media..
b. Perencanaan Kreatif
Menentukan kegiatan kreatif dalam menyusun unsur visual dan unsur
verbal seperti Tujuan Kreatif, Strategi Kreatif, Program Kreatif.
4. Perancangan.
Proses selanjutnya adalah penuangan gagasan serta konsep ke dalam bentuk
visual. Proses visualisasi atau kegiatan perancangan yang didasarkan atas
Perencanaan Kreatif dan Perencanaan Media ini melalui tahapan-tahapan:

Lay Out—Alternatif Desain—Evalusai—Desain terpilih—Desain jadi.

11
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5.4  Skema Perancangan

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan
2. Rumusan Masalah

3. Tujuan Perancangan

4. Ruang Lingkup Perancangan
5. Metodologi Perancangan

INVENTARISASI dan ANALISA DATA

I. Pengumpulan Data Lapangan
. Landasan Teori

. Prinsif'dan Elemen Desain

4., Analisa Data

5. Usulan Pemeeahan Masalah

Wy

KONSEP DESAIN

v

W b

TUJUAN dan STRATEGL KOMUNIKASI

o

PERENCANAAN MEDIA
PERENCANAAN KREATIF

b

LAYOUT €=«

ROUGH LAYOUT
COMPREHENSIVE LAYOUT

&

ALTERNATIF DESAIN

&

EVALUASI »

Wy

DESAIN TERPILIH

4

FINAL ARTWORK

&

APLIKASI DESAIN

s  Menunjukkan urutan/tahapan proses perancangan

- Menunjukkan langkah perbaikan
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